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Abstract

Adolescence is a critical period with physical and psychological changes that affect
sexual behavior. This study aims to analyze the factors that influence sexual behavior
in grade Xl adolescents at SMA YPPK Taruna Dharma, Jayapura City. The study
employed a cross-sectional design with a sample of 71 students selected through
purposive sampling. Data were collected using a valid questionnaire and analyzed
using the chi-square test. The result showed a significant relationship between
adolescent sexual behavior and the role of parents (p=0,037), level of knowledge
(p=0,042), attitude (p=0,037), and peer influence ( p= 0,008). These findings underline
the importance of the active role of parents in sexuality education, increasing
reproductive health knowledge, and strengthening positive attitudes in adolescents to
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan periode transisi masa kanak — kanak dan dewasa yang umumnya berlangsung antara
usia 10-22 tahun dan ditandai oleh perubahan pesat secara fisik (pubertas) (Pratama & Sari, 2021), kognitif
(berpikir lebih konkret ke kritis), afektif (emosi dan hasrat baru), dan psikomotorik (fisik meningkat) (Fitriwati &
Meinarisa, 2022). Remaja memerlukan bimbingan dan dukungan dari orangtua, pendidik dan lingkungan agar
dapat mengarahkan identitas, kemandirian dan kebebasan mereka menuju ke arah yang positif dan bertanggung
jawab (Delfina et al., 2021). Masa remaja ditandai dengan kemandirian, kebebasan, dan perubahasan fisik serta
psikologis. Oleh karena itu, remaja memerlukan bimbingan dan dukungan yang tepat (Elise & Utama, 2024).

Di Indonesia, pada rentang usia remaja 10-19 tahun, ditemukan adanya pengaruh terhadap perilaku
seksual remaja yaitu kurangnya pengetahuan tentang edukasi kesehatan seksualitas (Riya & Ariska, 2023),
cenderung mengikuti teman sebaya melakukan perilaku seksualitas, dan pada usia ini remaja sudah mulai
melakukan perilaku yang menyimpang tentang seksualitas (Elise & Utama, 2024). Data di kementerian kesehatan
tahun 2018 menunjukkan bahwa 5,32% remaja pernah melakukan hubungan seksual (Lowe et al., 2021).
Penyebab melakukan hubungan seksual pada remaja yaitu diketahui karena rasa cinta terhadap pasangannya,
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kesepakatan bersama, rasa penasaran dan ingin tahu, kejadian yang tidak disengaja, dipaksa oleh pasangan dan
pengaruh teman (Mbachu et al., 2020).

Perilaku seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari
perasaan tertarik, berkencan, kontak fisik seperti berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir,
memegang payudara di atas baju, memegang payudara di balik baju, memegang alat kelamin di atas baju,
memegang alat kelamin di bawah baju, dan melakukan hubungan seksual (Fitriwati & Meinarisa, 2022).
Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKN) tahun 2019 jenis kelamin, remaja
pria lebih aktif dalam melakukan perilaku seksual seperti berpegangan tangan, berpelukan, berciuman bibir dan
meraba atau merangsang dibandingkan remaja wanita. Namun, di daerah perkotaan remaja wanita lebih
cenderung melakukan perilaku seksual beresiko. Sementara itu, remaja pria di perkotaan dan pedesaan memiliki
kecenderungan perilaku berpacaran yang sama, yaitu berpelukan, berciuman bibir, dan meraba (Vanderkruik et al.,
2021).

Berbagai faktor penyebab terjadinya perilaku seksual pada remaja disebabkan oleh kurangnya peran orang
tua, pengetahuan yang terbatas, sikap negatif terhadap perilaku seksual dan juga teman sebaya yang dapat
mempengaruhi perilaku seksual pada remaja. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan remaja dapat melakukan
perilaku seksual yang tidak sesuai dengan norma sosial yang ada. (Afrilia et al.,, 2019). Peran orang tua
merupakan hal penting dalam mencegah perilaku seksual pada remaja dalam mendidik perilaku seksual remaja.
Orang tua harus terbuka dan peduli, bukan menganggap tabu pembicaraan tersebut, agar remaja dapat
memperoleh pengetahuan yang tepat tentang seksualitas (Ekowati, 2021). Pengetahuan tentang seksualitas yang
akurat membantu remaja membuat keputusan bijaksana dan bertanggung jawab dalam aktivitas seksual, serta
menghindari perilaku berisiko (Andrianto et al., 2024). Sikap negatif terhadap perilaku seksual pranikah dapat
memicu perilaku seksual berisiko. Oleh karena itu, pengawasan dan bimbingan dari guru, keluarga, dan
masyarakat sangat penting untuk membentuk sikap positif pada remaja (Afrilia et al., 2019). Pengaruh teman
sebaya berperan penting dalam perilaku seksual pada remaja laki-laki ataupun perempuan (Arifianingsih et al.,
2021).

Penelitian di SMKN 2 Tondano menunjukkan bahwa pengetahuan, sumber informasi, dan peran keluarga
berhubungan dengan perilaku seksual pada remaja sedangkan tidak ada hubungan antara religiusitas dengan
perilaku seksual (Sifra, Jootje, 2022). Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Unaha Konawe menunjukkan bahwa
adanya hubungan antara pengetahuan, lingkungan pergaulan, media terhadap perilaku seksual pada remaja dan
tidak pengaruh antara peran orang tua (Ghina Septiany Nurul Wahdah & Lia Nurcahyani, 2022). Faktor — faktor
yang mempengaruhi perilaku seksual ini dilakukan untuk memberikan edukasi kesehatan tentang penyakit yang
akan berdampak pada remaja yang melakukan perilaku seksual dan perhatian orang tua terhadap anaknya yang
baru masuk dengan masa remaja maka pentingnya peran orang tua untuk mengawasi anaknya yang sudah
mengenal berpacaran. Pengetahuan yang kurang tentang kesehatan reproduksi maka dari itu. Pendidikan
kesehatan yang di lakukan pada siswa dapat mencegah munculnya hamil di bawah umur dan penyakit menular
seksual (Maryanti & Pebrianti, 2021). Namun faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada siswa sekolah
menengah atas di kota jayapura papua belum pernah dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada siswa sma kelas
Xl. Dengan adanya edukasi kesehatan tentang perilaku seksual yang di lakukan pada siswa sma diharapkan peran
orang tua, pengetahuan tentang penyakit menular yang disebabkan perilaku seksual, sikap remaja yang baru
mengenal hubungan dengan lawan jenisnya dan teman sebaya yang dapat mempengaruhi melakukan perilaku
seksual khususnya para remaja yang mulai mengalami perubahan psikologis dan perilaku.

METODE
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross-sectional, yang memungkinkan
analisis hubungan antara beberapa variabel independen dan variabel dependen pada satu titik waktu. Desain ini
dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seksual remaja tanpa perlu
melakukan intervensi atau pengamatan longitudinal. Penelitian bersifat observasional analitik dan dilakukan di
SMA YPPK Taruna Dharma, Kota Jayapura, pada bulan Maret 2025.

Sampel

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl di SMA YPPK Taruna Dharma yang
berjumlah 248 orang. Penentuan besar sampel dilakukan berdasarkan rumus perhitungan minimal sampel pada
studi cross-sectional, dengan mempertimbangkan proporsi populasi, margin of error, dan tingkat kepercayaan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yakni pemilihan subjek berdasarkan
kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti untuk memastikan keterwakilan yang relevan dengan tujuan studi. Jumlah
akhir sampel yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 71 siswa. Kriteria inklusi meliputi: (1) siswa kelas XI yang
aktif terdaftar di sekolah, (2) berusia antara 15 hingga 19 tahun, dan (3) bersedia mengikuti penelitian setelah
memberikan persetujuan secara tertulis. Kriteria eksklusi mencakup siswa yang sedang dalam kondisi kesehatan
fisik atau mental yang tidak memungkinkan untuk berpartisipasi, seperti gangguan konsentrasi atau kondisi medis
yang membutuhkan istirahat, serta siswa yang tidak hadir saat pengumpulan data berlangsung.
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Variabel

Penelitian ini melibatkan satu variabel dependen, yaitu perilaku seksual remaja, serta empat variabel
independen yang diasumsikan berpengaruh terhadap perilaku tersebut. Variabel dependen diukur berdasarkan
skor dari item-item kuesioner terkait aktivitas seksual, yang mencakup berbagai bentuk perilaku dari yang paling
ringan hingga berat. Skor diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu tidak ada perilaku seksual (skor 0), perilaku
seksual ringan (skor 1-4), dan perilaku seksual berat (skor 5-8).

Variabel independen pertama adalah peran orang tua, yang mencerminkan sejauh mana orang tua berperan
aktif dalam memberikan pendidikan, pengawasan, dan dukungan emosional terhadap anak mereka terkait isu-isu
seksualitas. Penilaian dilakukan berdasarkan lima item pernyataan, dengan penentuan kategori peran positif jika
skor 23, dan negatif jika <3. Variabel kedua adalah tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi, yang
diukur melalui sepuluh pertanyaan pilihan ganda. Jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0,
dengan hasil akhir diklasifikasikan sebagai pengetahuan baik (skor 8—10), cukup (skor 6-7), dan kurang (<6).

Variabel ketiga adalah sikap siswa terhadap perilaku seksual, yang dinilai melalui kombinasi lima item positif
dan lima item negatif. Skoring disesuaikan berdasarkan jenis pernyataan: untuk pernyataan positif, jawaban
“setuju” diberi skor 1 dan “tidak setuju” skor 0, sedangkan untuk pernyataan negatif, jawaban “tidak setuju” diberi
skor 1 dan “setuju” skor 0. Rentang skor 6-10 dikategorikan sebagai sikap positif, sementara skor 0-5
dikategorikan sebagai sikap negatif. Variabel keempat adalah pengaruh teman sebaya, yang mengukur seberapa
besar peran teman dalam membentuk atau mendorong perilaku seksual remaja. Pengukuran dilakukan melalui
lima pertanyaan tertutup dengan respons “ya” atau “tidak”, yang kemudian dikategorikan sebagai berperan (skor
3-5) atau tidak berperan (<3).

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang telah melalui proses uji validitas dan
reliabilitas sebelumnya. Validitas alat ukur dikonfirmasi melalui uji korelasi item dengan nilai r-hitung lebih besar
dari r-tabel (0,433), sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi
internal antar item. Kuesioner terdiri dari lima bagian utama yang mengukur seluruh variabel penelitian. Kuesioner
peran orang tua berisi lima pertanyaan tertutup mengenai dukungan, pengawasan, dan komunikasi orang tua
terkait perilaku seksual anak. Setiap item diberi skoring 1 untuk respons negatif dan 2 untuk respons positif,
dengan total skor menentukan kategori peran orang tua sebagai positif atau negatif.

Kuesioner pengetahuan terdiri dari sepuluh item pilihan ganda yang mengukur tingkat pemahaman siswa
tentang kesehatan reproduksi dan risiko perilaku seksual. Jawaban benar diberi skor 1, dan jawaban salah skor 0.
Total skor selanjutnya dikategorikan ke dalam tiga tingkat: baik, cukup, dan kurang. Sikap terhadap perilaku
seksual diukur melalui sepuluh pernyataan, terdiri atas lima pernyataan positif dan lima negatif. Skoring
disesuaikan: pada pernyataan positif, respons “setuju” diberi nilai 1 dan “tidak setuju” bernilai 0; sebaliknya, pada
pernyataan negatif, respons “tidak setuju” diberi nilai 1 dan “setuju” diberi nilai 0. Akumulasi skor menentukan
kecenderungan sikap positif atau negatif siswa.

Pengaruh teman sebaya diukur melalui lima item yang menilai keterlibatan teman dalam mendorong atau
memengaruhi perilaku seksual. Pertanyaan bersifat dikotomus dengan pilihan “ya” atau “tidak”. Jawaban “ya” diberi
nilai 1 dan “tidak” diberi nilai O, lalu diklasifikasikan menjadi kategori berperan (skor 3-5) atau tidak berperan (<3).
Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung di sekolah dalam pengawasan peneliti dan guru pendamping.
Setiap responden terlebih dahulu menandatangani informed consent sebagai bentuk persetujuan sukarela untuk
berpartisipasi dalam penelitian.

Analisa Data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Untuk
menguji hubungan antara variabel independen (peran orang tua, pengetahuan, sikap, dan pengaruh teman
sebaya) dengan variabel dependen (perilaku seksual), digunakan uji chi-square (x?). Uji ini digunakan karena
seluruh variabel dalam penelitian bersifat kategorik. Nilai signifikansi ditetapkan pada tingkat kepercayaan 95% (a=
0,05), sehingga hubungan dianggap bermakna secara statistik apabila nilai p< 0,05. Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang berhubungan dengan kecenderungan perilaku seksual berisiko pada
remaja.

Etika Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Jayapura sebelum pelaksanaan pengumpulan data di lapangan. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan dengan
mengacu pada prinsip-prinsip etika penelitian yang meliputi penghormatan terhadap otonomi partisipan, prinsip
kerahasiaan data, serta prinsip tanpa paksaan dan tanpa risiko yang merugikan. Setiap calon responden diberikan
penjelasan tertulis maupun lisan mengenai tujuan penelitian, jenis data yang dikumpulkan, serta hak mereka untuk
menolak atau mengundurkan diri dari partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi negatif. Partisipasi bersifat
sukarela, dan hanya siswa yang memberikan persetujuan tertulis melalui lembar informed consent yang
diikutsertakan dalam penelitian. Untuk menjaga kerahasiaan, identitas partisipan tidak dicantumkan pada
instrumen maupun laporan hasil penelitian. Data pribadi yang diperoleh diamankan dan hanya digunakan untuk
kepentingan analisis ilmiah. Peneliti juga memastikan bahwa kegiatan penelitian tidak mengganggu proses belajar
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mengajar dan dilakukan dalam suasana yang kondusif serta menghargai kenyamanan responden selama proses
pengumpulan data berlangsung.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik responden
Karakteristik n %
Jenis kelamin
Laki — laki 41 57,7
Perempuan 30 42,2
Kelompok umur (tahun)
15-16 41 57,7
17-18 30 42,2
Berpacaran
Pernah pacaran 49 73,2
Tidak berpacaran 22 26,6
Lokasi Pacaran
Sekolah 12 16,9
Luar sekolah 19 26,8
Rumah 10 14,1
Luar rumah 8 11,3
Tidak ada 22 31

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden paling banyak berada diusia 15-16 tahun (57,7%), jenis kelamin laki
-laki 39 responden (54,9%), pernah berpacaran 49 orang (73,2%), sedangakan lokasi pacaran tidak ada 22 (31%).

Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja

Perilaku Seksual

Variabel Tidak ada Ringan Berat Total Nilai p
n % n % n % n %
Peran orang tua
Negatif 8 25,8 8 258 15 484 31 100,0 0,037
Positif 14 35,0 18 450 8 20,0 40 100,0
Pengetahuan
Kurang 5 16,7 16 53,3 9 30,0 30 100,0 0,042
Cukup 7 36,8 7 36,8 5 26,3 19 100,0
Baik 10 45,5 3 136 9 40,9 22 100,0
Sikap
Negatif 8 25,8 8 258 15 48,4 31 100,0 0,037
Positif 14 35,0 18 450 8 20,0 40 100,0
Teman sebaya
Berperan 10 20,0 22 44,0 18 36,0 50 100,0 0,008
Tidak berperan 12 57,1 4 190 5 238 21 100,0

Tabel 2 menunjukkan ada hubungan signifikan antara perilaku seksual remaja dengan peran orang tua
(p=0,037), tingkat pengetahuan (p=0,042), sikap (p=0,037), dan pengaruh teman sebaya (p=0,008).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara peran orang tua dan perilaku
seksual remaja kelas XI di SMA YPPK Taruna Dharma. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Ghina Septiany Nurul Wahdah dan Lia Nurcahyani (2022), yang melaporkan bahwa keterlibatan
orang tua secara aktif dalam mendampingi anak usia remaja berkorelasi signifikan dengan penurunan
kecenderungan perilaku seksual pranikah. Peran orang tua dalam membentuk perilaku anak menjadi sangat
penting terutama dalam hal pendidikan seksualitas. Namun, masih banyak orang tua yang menganggap
seksualitas sebagai topik tabu, sehingga cenderung menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada sekolah atau
lingkungan (Arfiani et al., 2023). Padahal, komunikasi terbuka dalam keluarga mengenai isu seksual sangat
penting agar remaja memperoleh pemahaman yang benar dan tidak salah arah. Pendidikan seks yang
disampaikan dalam suasana harmonis dapat membantu remaja membuat keputusan yang bijaksana, serta
menghindari risiko perilaku seksual yang menyimpang (Widyaningrum & Muhlisin, 2024).

Selain peran orang tua, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku seksual remaja. Remaja yang memiliki pengetahuan rendah tentang kesehatan
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reproduksi cenderung memiliki persepsi keliru tentang makna dan risiko aktivitas seksual, seperti menganggap
hubungan seksual sebagai bentuk ungkapan cinta. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Sifra, Jootje (2022), yang
mengidentifikasi bahwa pengetahuan yang baik terkait seksualitas secara signifikan menurunkan perilaku seksual
pranikah di kalangan siswa SMK. Pengetahuan yang memadai berperan penting dalam membentuk sikap dan
keputusan remaja terhadap seksualitas. Sebagaimana dinyatakan oleh Nurlaeli dan Rakhmawati (2022),
pengetahuan merupakan fondasi awal dalam pembentukan sikap yang tepat, dan sinergi antara pengetahuan dan
sikap akan membentuk moralitas serta kontrol diri remaja dalam menghadapi tekanan lingkungan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sikap remaja terhadap perilaku seksual berhubungan secara
signifikan dengan kecenderungan perilaku seksual yang mereka lakukan. Remaja dengan sikap permisif atau
negatif terhadap seks pranikah lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku seksual berisiko. Temuan ini sejalan
dengan studi Riya dan Ariska (2023), yang menunjukkan bahwa sikap remaja yang tidak mendukung norma sosial
atau nilai agama lebih berpeluang melakukan aktivitas seksual sebelum menikah. Sikap ini sendiri terbentuk oleh
berbagai determinan biopsikososial seperti usia, tingkat kedewasaan emosi, hingga pengaruh lingkungan sosial
(Nurlaeli & Rakhmawati, 2022). Widyaningrum dan Muhlisin (2024) juga menyoroti bahwa usia remaja muda (14—
16 tahun) merupakan kelompok yang rawan memiliki sikap permisif terhadap seks bebas, didorong oleh rasa ingin
tahu dan pengaruh dari teman sebaya yang telah lebih dulu menjalin hubungan pacaran.

Pengaruh teman sebaya juga terbukti memiliki hubungan signifikan dengan perilaku seksual remaja. Dalam
fase perkembangan sosial remaja, peer group menjadi salah satu faktor dominan yang memengaruhi nilai dan
perilaku individu. Hasil ini didukung oleh penelitian Riya dan Ariska (2023) yang menunjukkan bahwa remaja yang
berada dalam kelompok teman sebaya yang permisif terhadap seks lebih mungkin untuk meniru atau
menyesuaikan perilakunya demi diterima secara sosial. Teman sebaya kerap menjadi model perilaku (modelling)
dalam pergaulan, terutama ketika keluarga tidak berfungsi optimal sebagai sumber nilai dan kontrol sosial
(Widyaningrum & Muhlisin, 2024). Lebih jauh, kualitas lingkungan sekitar juga memainkan peran penting dalam
membentuk keseimbangan emosional remaja. Lingkungan yang positif, terbuka, dan penuh kasih sayang akan
meminimalkan kecenderungan remaja mencari penerimaan sosial melalui aktivitas seksual (Farahdiba, 2023).
Sebaliknya, lingkungan yang keras, penuh tekanan, atau permisif terhadap perilaku menyimpang dapat
mempercepat keterlibatan remaja dalam perilaku seksual berisiko.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki implikasi yang bermanfaat pada ilmu dan praktik keperawatan, khususnya dalam
upaya memberikan pendidikan kesehatan tentang kesiapan remaja dalam kesehatan reproduksi, pencegahan dan
penanganan perilaku seksual pada siswa yang baru masuk remaja. Penelitian dapat digunakan untuk
meningkatkan peran orang tua, pengetahun, sikap dan pengaruh teman sebaya khusunya di papua kota jayapura.
Selain itu khususnya pada institusi pendidikan keperawatan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan materi
tambahan dalam penerapan ilmu keperawatan, salah satunya promosi kesehatan yang dapat diterapkan di
layanan klinik dan komunitas. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan responden kelas Xl
karena keterbatasan waktu sehingga peneliti mengetahui bahwa penelitian ini juga dapat di lakukan pada siswa
kelas X dan kelas XII di mana siswa yang memasuki sekolah menengah atas sudah dikatakan remaja. Sehingga
peneliti mengharapkan dapat di lakukan di sekolah lain dengan semua siswa sma.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara peran orang tua, pengetahuan kesehatan
reproduksi, sikap, dan pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual pada siswa SMA. Studi ini
merekomendasikan perlunya intervensi multilevel yang mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi
berbasis sekolah, pelatihan komunikasi orang tua-remaja, dan inisiatif berbasis teman sebaya. Penelitian lanjutan
disarankan menggunakan desain longitudinal untuk menetapkan hubungan kausal serta mencakup populasi
pedesaan untuk generalisasi yang lebih luas.
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